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Pengertian Skrining pasien tersangka HIV AIDS  yaitu proses kegiatan yang 

harus dilakukan untuk mengetahui apakah pasien yang masuk 

ke RSUD Dr Muhammad zein Painan adalah tersangka HIV 

AIDS sehingga kepada pasien tersebut dapat dib

pelayanan sesuai dengan fasilitas  dan tenaga  ahli  di RSUD 

Dr. Muhammad Zein Painan.

Tujuan Untuk mencegah terjadinya yang datang ke RSUD Dr. 

Muhammad  Zein Painan tidak dapat dilayani dengan optimal

Agar pasien tersangka HIV AIDS mendapat 

tepat dan cepat.

Kebijakan Surat Keputusan Direktur Tentang Pedoman Pelayanan HIV

AIDS Nomor : 800/15.2.003/SK

Muhammad Zein Painan.

Prosedur 

 

1. Pasien

bersalin 

HIV AIDS harus dilakukan informed Consent oleh Dokter 

yangmelakukan Skrining yang ditulis dalam formulir 

informed consent

2. Pasien

bersalin dan kamar Operasi yan

AIDS dan dalam Pengobatan ARV, petugas harus 

melakukan penanganan dengan  menggunakan APD 

lengkap
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Skrining pasien tersangka HIV AIDS  yaitu proses kegiatan yang 

harus dilakukan untuk mengetahui apakah pasien yang masuk 

ke RSUD Dr Muhammad zein Painan adalah tersangka HIV 

AIDS sehingga kepada pasien tersebut dapat dib

pelayanan sesuai dengan fasilitas  dan tenaga  ahli  di RSUD 

Dr. Muhammad Zein Painan. 

Untuk mencegah terjadinya yang datang ke RSUD Dr. 

Muhammad  Zein Painan tidak dapat dilayani dengan optimal

Agar pasien tersangka HIV AIDS mendapat pelayanan secara 

tepat dan cepat. 

Surat Keputusan Direktur Tentang Pedoman Pelayanan HIV

AIDS Nomor : 800/15.2.003/SK-RSUD/I/2019 di RSUD Dr.  

Muhammad Zein Painan.  

Pasien-pasien di IGD, Poliklinik, ruang perawatan, kamar 

bersalin dan kamar Operasi yang diperkirakan tersangka 

HIV AIDS harus dilakukan informed Consent oleh Dokter 

yangmelakukan Skrining yang ditulis dalam formulir 

informed consent 

Pasien-pasien  di IGD, Poliklinik, ruang perawatan, kamar 

bersalin dan kamar Operasi yang sudah terdiagnosa HIV 

AIDS dan dalam Pengobatan ARV, petugas harus 

melakukan penanganan dengan  menggunakan APD 

lengkap 
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Di Tetapkan Direktur  

RSUD Dr. M. Zein Painan 

 

Dr.H.Sutarman.MM 

: 19690709 200112 1 001 

Skrining pasien tersangka HIV AIDS  yaitu proses kegiatan yang 

harus dilakukan untuk mengetahui apakah pasien yang masuk 

ke RSUD Dr Muhammad zein Painan adalah tersangka HIV 

AIDS sehingga kepada pasien tersebut dapat diberikan 

pelayanan sesuai dengan fasilitas  dan tenaga  ahli  di RSUD 

Untuk mencegah terjadinya yang datang ke RSUD Dr. 

Muhammad  Zein Painan tidak dapat dilayani dengan optimal 

pelayanan secara 

Surat Keputusan Direktur Tentang Pedoman Pelayanan HIV-

RSUD/I/2019 di RSUD Dr.  

pasien di IGD, Poliklinik, ruang perawatan, kamar 

dan kamar Operasi yang diperkirakan tersangka 

HIV AIDS harus dilakukan informed Consent oleh Dokter 

yangmelakukan Skrining yang ditulis dalam formulir 

pasien  di IGD, Poliklinik, ruang perawatan, kamar 

g sudah terdiagnosa HIV 

AIDS dan dalam Pengobatan ARV, petugas harus 

melakukan penanganan dengan  menggunakan APD 



 

 

 

 

 

 

 

3. Skrining pasien-pasien yang dicurigai HIV-AIDS dilakukan 

dengan cara : 

a. Pemeriksaan darah dengan mengunakan metode Rapid 

Test 

 Jika positif dirujuk ke pusat HIV ( menurut SK Mentri 

Kesehatan No. 782/MENKESSK/IV/2011 tentang 

RumahSakit rujukan bago ODHA untuk kota/kabupaten 

pesisir selatan yaitu RSUD Dr.M.Djamil Padang, RSUD 

Dr. Ahmad Muchtar 

 

 

 

 

 

 

  Bukittinggi, RSUD Pariaman) untuk konseling dan 

pengobatan ARV 

 Jika negatif pasien dapat melanjutkan penangganan 

seperti semula. 

b. Untuk pasien-pasien kamar bersalin, kamar operasi, 

kamar perawatan yang sudah terdiagnosa HIV dilakukan 

rujukan ke fasilitas yankes yang memiliki pelayanan 

ODHA 

Unit Terkait IGD 

Rawat jalan  

Rawat inap 

Laboratorium 


